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Latar Belakang : Sectio Caesarea adalah suatu cara melahirkan janin dengan
membuat sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan perut. Tujuan
kelahiran dengan sectio cesarea adalah memelihara kehidupan atau kesehatan ibu
dan janinnya. Terdapat empat penyebab utama kematian ibu, janin dan bayi baru
lahir yakni perdarahan, infeksi dan sepsis, hipertensi, serta persalinan macet
(Distosia). Kelainan persalinan ini dibagi menjadi 3 yaitu kelainan kekuatan
(power), kelainan janin (passenger), dan kelainan jalan lahir (passage).
Cephalopelvic Disproportion (CPD) merupakan penyebab tersering dari partus
macet/ partus lama. Apabila persalinan dengan panggul sempit dibiarkan
berlangsung sendiri tanpa pengambilan tindakan yang tepat, timbul bahaya pada
ibu dan janin. Tujuan : Tujuan penulisan Karya Tulis lImiah Studi Dokumentasi
ini adalah untuk mengetahui Asuhan Keperawatan pada Ny. H Post Partum Sectio
Caesarea Hari Ke 1 Sampai Hari Ke 3 dengan Indikasi CPD meliputi Pengkajian,
Diagnosa, Intervensi, Implementasi, dan Evaluasi Keperawatan. Hasil : Setelah
dilakukan pengkajian, didapatkan data nyeri pada luka operasi dibagian perut
bawah, sulit untuk bergerak karena merasakan nyeri pada luka operasi, ASI keluar
hanya sedikit, dan payudara terasa bengkak, serta ada 4 diagnosa yang muncul,
yaitu nyeri akut, hambatan mobilitas fisik, ketidakefektifan pemberian asi, dan
resiko infeksi. Pada implementasi telah dilakukan sesuai dengan rencana
keperawatan yang sudah disusun. Kesimpulan : Dari 4 diagnosa keperawatan
yang muncul dua diantaranya tercapai yaitu masalah keperawatan ketidakefektifan
pemberian ASI dan resiko infeksi. Untuk masalah keperawatan nyeri akut teratasi
sebagian dan hambatan mobilitas fisik teratasi sebagian. Oleh karena itu,
kerjasama antara tim kesehatan dengan pasien dan keluarga diperlukan untuk
keberhasilan asuhan keperawatan.
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ABSTRACT

Fenny Arzimustika (2020). Nursing Care for Mrs. H Post Partum Sectio
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Background : Caesarean section is a way of giving birth to a fetus by making an
incision in the uterine wall trough the front wall of the stomach. The purpose of
birth with cesarean sectio is to maintain the life or health of the mother and fetus.
There are four main causes of death of mothers, fetuses and newborns, namely
bleeding, infection and sepsis, hypertension, and obstructed labor (dystocia).
These birth defects are divided into 3 namely power abnormalities(power), fetal
abnormalities (passenger), and birth defects (passage). Cephalopelvic
Disproportion (CPD) is the most common cause of prolonged labor. If labor with
a narrow pelvis is left to proceed on its own without taking appropriate action,
there is a danger to the mother and fetus. Objective : The purpose of writing this
Documentation Study Scientific Paper is to find out Nursing Care in Mrs. H Post
Partum Sectio Caesarea Day 1 to Day 3 with CPD Indications include
Assessment, Diagnosis, Intervention, Implementation, and Nursing Evaluation.
Results : After the assessment, obtained pain data on the surgical wound in the
lower abdomen, it is difficult to move because of pain in the surgical wound, only
a little milk comes out, and the breast feels swollen and there are 4 diagnoses that
appear, namely acute pain, barriers to physical mobility, the ineffectiveness of
breastfeeding and risk of infection. The implementation has been carried out in
accordance with the nursing plan that has been prepared. Conclusion : Of the 4
nursing diagnoses that emerged, two of them was achieved, namely the
ineffectiveness of nursing problems in breastfeeding and the risk of infection. For
nursing problems, acute pain is partially resolved and physical mobility is
partially overcome. Therefore, collaboration between the health team and the
patient and family is needed for the success of nursing care.
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